BAB 7
PENGEDITAN DASAR AUTOCAD

7.1. 	Metode Pemilihan Obyek
Pada bab ini Kita akan mempelajari perintah-perintah pengeditan dasar. Dengan dikuasainya perintah-perintah pengeditan, maka gambar-gambar yang telah dibuat dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan dan Kita sudah selangkah lebih maju untuk membuat gambar-gambar yang lebih kompleks.
Hampir semua perintah pengeditan mengharuskan Kita untuk memilih obyek. Bila variabel HIGHLIGHT berharga 1 (On) yang merupakan harga default, obyek yang telah dipilih untuk diedit akan ditandai dengan perubahan tampilan menjadi titik-titik. AutoCAD menyediakan berbagai metode untuk memilih obyek. Kita harus melakukannya pada saat ditanya Select object:, dengan cara mengetik huruf-huruf inisial dari metode yang dimaksud, barulah obyek tersebut siap untuk di edit. Metode pemilihan obyek tersebut adalah:
a. Menunjuk Langsung (Pick) 
Cara ini dilakukan dengan mengetik langsung pada obyek yang akan diedit. Satu kali klik hanya akan memilih satu obyek. Dengan demikian dilakukan satu per satu. 
b. ALL 
Cara ini akan memilih semua obyek yang ada di dalam gambar kecuali gambar-gambar yang berada di dalam Layer yang sedang dimatikan. Ketiklah ALL pada pertanyaan "Select object."
c. Last 
Cara ini akan memilih obyek yang terakhir dibuat. Ketiklah L pada pertanyaan "Select objekct. 
d. Previous 
Cara ini akan memilih satu atau sekumpulan obyek yang sebelumnya telah dipilih. Misalkan Kita telah melakukan perintah Copy pada sebuah obyek. Kemudian obyek tersebut ingin diputar dengan Rotate. Untuk memilih obyek-obyek tersebut, Kita cukup mengetik P pada pertanyaan "Select object:" 
e. Fence 
Fence digunakan dengan cara membuat garis-garis yang melalui atau menyinggung obyek yang akan dipilih. Garis pemilihan dibuat seperti halnya Kita membuat garis pada perintah Line. Ketiklah F pada pertanyaan "Select objects:" 
f. Melakukan Prapemilihan 
Untuk memilih satu obyek atau lebih tanpa melakukan pengeditan khusus pada obyek yang dipilih digunakan perintag SELECT. Kita dapat menggunakan semua metode pemilihan yang telah dipelajari seperti All, Window, Crossing, Fence, dan sebagainya. Fungsinya hanya sebagai pra-pemilihan saja agar nantinya Kita dapat lebih mudah memilihnya lagi pada perintah pengeditan, yaitu dengan menggunakan metode Previous.
command: SELECT <ENTER>
Select object:    <pilih obyek dengan metode pemilihan yang telah dipelajari>
Select object:    <ENTER>

7.2. 	Menghapus Obyek
7.2.1. Erase
[bookmark: page2]Untuk menghapus satu atau sekumpulan obyek digunakan perintah ERASE. AutoCAD akan menanyakan obyek yang akan dihapus, "Select object:". Di sini Kita dapat menggunakan semua metode pemilihan yang telah dipelajari.
Command: ERASE
Select object:
Pertanyaan Select object di atas akan terus diulang sampai Kita menekan tombol ENTER.
command: ERASE <ENTER>
select object: F <ENTER>
select first fence point: <klik titik 1>
<end point of line>/Undo: <klik titik 2>
<end point of line>/Undo: <klik titik 3>
<end point of line>/Undo: <ENTER>
Selecct object:  <ENTER>
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Sebelum  Erase	Setelah Erase
Gambar 7.1 Pemilihan Obyek Erase dengan Fence

7.2.2.	Window 
Cara pemilihan ini dilakukan dengan membuat jendela alias kotak temporer yang melingkupi obyek-obyek yang akan dipilih. Kita harus mengetik W pada saat ditanya "Select objects:", lalu klik titik pertama jendela pada saat ditanya "First corner:" dan klik titik kedua yang letaknya diagonal terhadap titik pertama pada saat ditanya "Other corner:". Obyek yang akan dipilih harus masuk seluruhnya di dalam jendela yang didefinisikan. Bila variabel PICKAUTO dalam keadaan aktif, Kita tidak perlu mengetik W untuk menggunakan metode Window. Kliklah langsung sudut pertama jendela saat ditanya "Select objects:", lalu geser sebelah kanan dan klik titik kedua saat ditanya "Other corner:".

7.2.3	Crossing Window 
[bookmark: page3]Metode ini hampir sama dengan Window, yaitu membuat jendela temporer. Kita harus mengetik C pada saat ditanya "Select objects:". Perbedaan dengan Window adalah AutoCAD akan memilih semua obyek baik yang hanya masuk sebagian ke dalam jendela maupun yang seluruhnya. Bila variabel Pickauto dalam keadaan hidup, titik pertama jendela harus terletak di pojok kanan (bisa atas atau bawah) menuju pojok kiri diagonal.
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Sebelum  Erase	Setelah Erase
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Sebelum  Erase	Setelah Erase
Gambar 7.2 Pemilihan Obyek dengan Window dan Crossing

Command: ERASE <ENTER>
Select object: <klik titik I>
Other corner: <klik titik 2>
Select object:  <ENTER>


7.2.4	 Oops
Sedangkan perintah untuk membatalkan satu kali penghapusan yang dilakukan dengan ERASE adalah perintah OOPS.
Command: OOPS

[bookmark: page4]7.3. 	Memotong Obyek Dengan Perintah BREAK
BREAK adalah perintah untuk memotong obyek yang berada di antara dua titik yang ditentukan.
Command : BREAK Select object:
Enter second point (or F for first point):
a. Select object - Pada pertanyaan ini, kliklah obyek yang akan dipotong. metode pemilihan obyek yang diizinkan di sini hanya Menunjuk Langsung (pick). Jadi hanya satu obyek yang dapat dipilih dalam satu kali perintah. 
b. Enter secondpoint (or F for first point) - Pada pertanyaan ini, tunjuklah kedua pemotongan. Bila Kita langsung mengklik di Layar, maka bagian obyek yang terletak di antara titik pertama dan titik kedua akan langsung di potong, dan Kita langsung kembali ke prompt Command. 
Di sini Kita dapat juga memasukkan jarak relatif agar pemotongan memiliki jarak tertentu.
Command: BREAK <ENTER> Select object: <klik garis>
Enter second point (or F f or f ir st point) : F < ENTER> Enter f irst point: FROM <ENTER>
Base point: END <ENTER> of <klik titik A>
of f s et : @ 1< 0 < E N TE R >
Enter second point: @2<0 <ENTER>


[image: ]
Gambar 7.3. Pemotongan dengan Break yang Dilakukan pada Jarak Tertentu

c. Memotong Obyek Dengan Perintah Trim
		TRIM adalah perintah untuk memotong obyek dengan menggunakan obyek-obyek lain sebagai batas potongnya.
Command: TRIM
select cutting edges: (Projmode = UCS, Edgemode = No extend)
select objects:<select object to trim>/Project/Edge/Undo

keterangan:
Select cutting edges: (Projmode = UCS, Edgemode = No extend) 
[bookmark: page5] Baris Ini bukan merupakan pertanyaan, melainkan informasi atas modus TRIM yang sedang berlaku yang menentukan kriteria obyek yang dapat dijadikan sebagai betas potong.
Select object 
Pada pertanyaan ini, pilihlah obyek-obyek yang akan jadikan sebagai batas potong. Batas potong ini dapat berpotongan secara langsung dengan obyek yang akan di-Trim dapat pula tidak, tergantung dari harga parameter Projmode dan Edgemodenya. Obyek seperti Hatch, Block, Mitpe, Mesh, 3D Face, Points dan Traces tidak dapat dijadikan sebagai batas poong.
<Select object to trim> 
Pilihan ini meminta Kita untuk menunjuk obyek yang akan dipotong. Kliklah bagian yang akan dibuang saat ditanya "<Select object to trim>/Project/Edge/Undo:". AutoCAD akan membuang obyek yang berada di antara batas-batas potong yang telah dipilih. Obyek seperti Hatch, blockk, Shape, Text, 3D Faces, Solid, Point dan Mesh tidak dapat di-Trim.
Command: TRIM <ENTER>
Select cutting edges: (Projmode=UCS, Edgemode=No extend) Select objects:
<klik keempat garis>
<Select object to trim>/Project/Edge/Undo: <klik titik 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 daii,4) <Select object to trim>/Project/Edge/Undo: <ENTER>
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Gambar 7.4. Pemotongan dengan Trim

7.4. 	Memperpanjang Obyek
Untuk memperpanjang obyek sampai pada batas tertentu di gunakan perintah EXTEND. Batas tertentu di sini merupakan obyek yang memiliki potensi berpotongan dengan obyek yang akan diperpanjang.

Command: EXTEND
Select boundary edges: (Projmode= View,
Edgemode=No extend)
Select object
Select objects:<Select object to extend>/Project/Edge/Undo

a. Select objects 
Pada pertanyaan ini, pilihlah obyek-obyek yang aka dijadikan sebagai batas perpanjangan. Kita dapat menggunakan semua metode pemilihan obyek seperti All, Window, Crossing, Fence, dan sebagainya. Obyek seperti Block, Hatch, 3D Face, Point, Mesh, Solid dan Shape tidak dapat dijadikan sebagai batas perpanjangan. 
b. <Select object to extend> 
[bookmark: page6]Pada baris pertanyaan ini, tunjuklah obyek yang akan diperpanjang. Di sini Kita hanya dapat memilih satu obyek sekali tunjuk. Obyek tersebut akan diperpanjang sampai tepat bertemu dengan bidang perpanjangan yang Kita tunjuk sebelumnya. Obyek seperti Block, Hatch,3D, Face, Point, Mesh, Shape, Text dan obyek tertutup seperti Lingkaran, Donut, Solid dan Ellipse, tidak dapat diperpanjang.
c. Project 
Pilihan ini digunakan untuk memilih jenis proyeksi untuk perintah Extend. Ketiklah P pada pertanyaan "<Select object extend>/Project/Edge/Undo:". None/Ucs/<View>:

7.5	 Memindahkan Obyek
Untuk memindahkan satu atau sekumpulau obyek dari satu tempat ke tempat lainnya diogunakan Perintah MOVE.
command: MOVE Select objects:
Base point or displacement: Second point of displacement:
a. Select objects 
Pada pertanyaan ini, pilihlah obyek yang akan dipindahkan. Semua metode pemilihan obyek yang telah Kita pelajari dapat di sini.
b. Basepoint or displacement 
Pada pertanyaan ini, tunjuklah lokasi titik acuan atau masukkan jarak perpindahan. Titik acuan di sini sering dianggap sebagai tempat semula suatu titik sebelum obyek dipindahkan. 
c. Second point of displacement 
Pertanyaan ini meminta Kita untuk menujukk titik kedua perpindahan. Obyek akan berpindah sejauh jarak antara titik acuan dan titik kedua ini. 

Contoh berikut ini (gambar 7.5) akan memberikan hasil yang sama dalam memindahkan obyek seperti pada gambar berikut:
[image: ]
Gambar  7.5. Pemindahan Obyek dari Ujung Garis ke Tengah Garis

7.6.	Menyalin Obyek
a. 	COPY
COPY adalah perintah untuk menyalin satu atau sekumpulan obyek. Cara kerjanya sama dengan perintah MOVE di mana Kita harus menybutkan titik penyalinan. Hanya di sini obyek aslinya tidak hilang,
Command: COPY Select objects: <Base point or displacement>/Multiple: Second point of displacement:
[bookmark: page7]Penjelasan mengenai "Base point or displacement" dan "Second poIN OF displacement" dapat Kita lihat pada perintah MOVE.

Contoh: Kita akan melakukan penyalinan kotak seperti gambar 7.6
[image: ]
Gambar 7.6. Penyalinan Kotak dari Sisi yang Satu ke Sisi yang Lain

Command: COPY <ENTER>
Select object: <klik kotak vertikal> Select object: <ENTER>
<Base point or displacement>/Multiple: MID <ENTER> Of <klik titik A> Second point of displacement: MID <ENTER> Of <klik titik B>

Kita pun dapat memasukkan jarak perpindahan maupun jarak seperti pada perintah Move yang telah dicontohkan sebelumnya.

Multiple Copy
Pada contoh penyalinan di atas, Kita hanya melakukan satu kali penyalinan. AutoCAD memungkinkan Kita untuk melakukan penyalinan atas satu atau lebih obyek secara berulang kali, yaitu dengan memilih Multiple pada saat di tanya "<Base point or displacement>/Multiple: (ketik M)
Pada contoh gambar 7.7 kita akan melakukan penyalinan salah satu lingkaran beberapa kali ke semua sudut-sudut kotak. Namun sebelumnya kita akan menghidupkan osnap Endpoint dahulu karena penggunaannya sangat dominan di sini. Kita bisa juga menghidupkan osnap, Intersection.
[image: ]
Gambar 7.7. Penyalinan Berulang (Multiple Copy)

b.	 OFFSET
OFFSET adalah perintah untuk menyalin obyek secara pararel. Setel menunjuk obyek, Kita juga harus memasukkan jarak offset, kemudian lokasi offset.
command: OFFSET
Offset distance or Through <Through>:
Offset distance or Through 
[bookmark: page8]Pertanyaan ini meminta Kita untuk memasukkan jarak offset, yaitu jarak relatif antara obyek yang dipilih dan obyek baru. Atau pilihlah Through bila Offset ingin dilakukan dengan cara menunjuk titik di layar.
Bila Kita memasukkan jarak, pertanyaan berikutnya yang muncul adalah: Select object to offset: <pilih obyek yang akan di-offset>
Side to offset: <klik di layar, ke sebelah mana obyek baru akan digambar Jarak kursor tidak menjadi masalah, karena Kita telah menentukan jarak sebelumnya>
Dua pertanyaan di atas akan terus diulang sampai Kita menekan tombol ENTER. Dengan demikian Kita dapat melakukan offset berulang kali terhadap obyek-obyek yang berbeda, selama jarak offsetnya sama.
Obyek Text, Blok, Arsir, Shape, Dimensi, Mesh, Trace, Solid dan 3D tidak dapat di-offset. Bila perintah offset dikenakan pada lingkaran, busur, elips, obyek baru akan memiliki titik pusat yang sama dengan obyek aslinya. Dengan demikian lingkaran itu bisa membesar atau mengecil tergantung lokasi kursor pada saat Kita menjawab "Side to offset" atau "Through poini"
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Gambar 7.8. Obyek yang Di-offset dengan Jarak Tertentu
[image: ]
Gambar 7.9. Garis yang Di-offset dengan Through Karena Jarak Tidak Diketahui

c. 	ARRAY
ARRAY adalah perintah untuk menyalin atau memperbanyak obyek scara massal dengan susunan yang teratur. AutoCAD menyediakan dua jenis arry yaitu array kotak (rectangular) dan array melingkar (polar).
Command: ARRAY
Select objects:
Rectangular or Polar array (<R>/P):
Select objects
Pada pertanyaan ini, tunjuklah satu atau beberapa obyek yang akan diperbanyak. Kita bisa menggunakan semua metode pemilihan yang telah dipelajari.
Rectangular or Polar Array
Pada baris ini, pilihlah metode Arry apakah Rectangular atau Polar. Ketiklah R untuk memilih Rectangular, ketiklah P untuk memilih Polar.
· Array Rectangular 
[bookmark: page9]Bila Kita memilih Rectangular, maka hasil penggKitaan obyek akan tei-sn menurut baris dan kolom. Pertanyaan berikut yang muncul adalah:
Number of rows (---): Number of columns (111)<l>:
Unit cell or distance between rows Distance between columns (111):
· Number of rows <1>: Pada pertanyaan ini, masukkan jumlah yang diinginkan. Jumlah baris di sini termasuk obyek aslinya. Jadi bila memasukkan harga 1, maka tidak akan ada baris baru yang ditambahkan. 
· Number of columns (111)<I>: Pada pertanyaan ini, masukkan jumlah kip yang diinginkan. Jumlah kolom harus termasuk pula obyek aslinya. Jadi bila Kita memasukkan harga 1, tidak ada kolom tambahan yang dibuat. 
· Unit cell or distance between rows ( - ): Pada baris ini, masukkanlah jarak antar baris. Pertanyaan ini hanya muncul bila jumlah baris yang diinginkan lebih besar dart 1. Harga positif akan menciptakan baris baru yang tersusun ke atas. Harga negatif akan menciptakan baris baru yang tersusun ke bawah. Kita dapat juga mengklik dua titik di layar tanpa memasukkan jarak. Dua titik yang Kita tunjuk akan dianggap sebagai jarak antar baris sekaligus jarak antar kolom. AutoCAD tidak akan lagi menanyakan jarak antar kolom pada pertanyaan berikutnya. 
· Distance between columns (I 11): Pada pertanyaan ini, masukkanlah jarak antar kolom. Harga positif akan menciptakan kolom ke kanan, harga negatif akan menciptakan akan kolom ke kiri. Pertanyaan ini tidak akan muncul bila jumlah kolom yang ditentukan adalah 1, atau bila pada pertanyaan sebelumnya Kita menunjuk dua titik di layar. 
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Gambar 7.10. Obyek yang Diperbanyak dengan Array Rectangular

· Array Polar 
Kita memilih array polar, maka obyek-obyek baru akan tersusun secara melingkar dengan titik pusat tertentu. Pertanyaan berikutnya yang muncul adalah:
Base/<specify center point of arry>: Number of items:
Angle to fill(+=ccw, -=cw) <360>: Rotate objects as they are copied <Y>:
· Specify center point of array – Pada pertanyaan ini, tentukan titik pusat atau titikk poros array melingkar.
· Base – Pilihan ini digunakan bila Kita ingin menentukan titik acuan array. Titik acuan inilah yang akan dihitung sebagai	jari-jari lingkaran array.

[bookmark: page10][image: ]
Gambar 7.11. Array Polar dengan Lokasi Basepoint yang Berbeda-Beda

· Number of items — Pertanyaan ini meminta Kita untuk menentukan jumlah unit yang akan dibuat. Jumlah di sini termasuk obyek aslinya.

· Angle to fill — Pertanyaan ini meminta Kita untuk memasukkan jumlah sudut yang akan diisi oleh obyek-obyek baru. Harga positif akan memperbanyak obyek dengan putaran berlawanan arah jarum jam. Harga negatif akan memperbanyak obyek dengan putaran searah jarum jam.
[image: ]
Gambar 7.12. Obyek yang Di-Array dengan Angle to fill Tertentu

· Rotate objects as they are copied — Pada baris ini AutoCAD menanyak apakah obyek baru akan diputar atau tidak. Bila Kita jawab Yes, maka obyek baru akan diputar sesuai dengan arah rotasinya mengelilingi titik poros perputaran. Bila Kita jawab No, obyek-obyek baru akan tetap pararel seperl obyek aslinya.
[image: ]

Gambar 7.13. Obyek yang Di-Array dengan Rotasi dan Tanpa Rotasi pada Setiap Itemnya

· [bookmark: page11]Angle between items — Pertanyaan ini meminta masukan sudut antar unit. Sudut di sini merupakan jarak antar unit. Pertanyaan ini hanya akan muncul bila Kita tidak memasukkan jumlah unit pada pertanyaan Number of items.

7.7. 	Mencerminkan Obyek
Untuk mencerminkan satu atau sekumpulan obyek perintah yang digunakan adalah MIRROR. yaitu membuat obyek baru yang identik dengan obyek yang dipilih tapi dalam posisi terbalik.
Command: MIRROR
Select objects:
First Point of mirror line:
Second point:
Delete old object? <N>

a. Select objects 
Pada pertanyaan ini, pilihlah obyek -obyek yang akan dicerminkan. 
b. First point of mirror line 
Pertanyaan ini meminta Kita untuk menentukan titik pertama garis cermin. Titik ini dapat di mana saja selama terletak pada garis cermin yang direncanakan. 
c. Second point 
Pertanyaan ini meminta Kita untuk menunjuk titik kedua pada garis cermin. 
d. Delete old objects 
Pada baris ini AutoCAD menanyakan apakah obyek aslinya akan dihapus atau tidak setelah pencerminan selesai dilakukan. Jawab dengan Yes atau No. 
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Gambar 7.14 Obyek yang Dicerminkan dengan Mirror
7.8. Memutar Obyek
Untuk memutar satu atau sekumpulan obyek dalam satu titik poros perintah yang digunakan adalah ROTATE.
Command: ROTATE
Select objects:
Base point:
Reference/<Rotation angle>:

a. Select objects 
Pada pertanyaan ini, tunjuklah obyek-obyek yang akan di putar. 
b. Bose point 
Pertanyaan ini mengharuskan Kita untuk menunjuk titik poros perputaran. 
c. Holation angle 
Pada pertanyaan ini, masukkanlah sudut perputaran. Obyek akan diputar sejauh sudut yang disebutkan mengelilingi suatu titik poros.

[image: ]
Gambar 7.15.Obyek yang di putar 450

7. 9. 	Mengubah Ukuran Obyek
Untuk mengubah ukuran satu atau sekumpulan obyek secara seragam menurut skala faktor tertentu digunakan perintah SCALE.
Command: SCALE
Select objects:
Base point:
Reference/<scale factor>:
[bookmark: page12]
a. Select object 
Pada pertanyaan ini, tunjuklah obyek yang ukurannya akan di ubah. 
b. Base point 
Pada baris ini tentukanlah titik acuan ke arah mana obyek akan diperbesar atau diperkecil. 
c. Seale factor 
Pertanyaan ini mengharuskan Kita untuk memasukkan faktor sekala. Nilai lebih besar dari 1 akan memperbesar obyek dan nilai antara 0 dan 1 akan memperkecil obyek. 
d. Reference 
Pilihan ini digunakan bila yang ingin Kita masukkan bukan skala, melainkan panjang referensi dalam satuan unit yang kemudian menjadi panjang baru dalam satuan unit juga. Pilihan ini biasa digunakan jikaa faktor tidak diketahui atau sulit dihitung. 
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Gambar 7.16 Obyek yang Ukurannya Diubah dengan Scale Reference

Command: SCALE <ENTER> Select objects: <tunjuk kotak> Select objects: <ENTER> Base point: END <ENTER  Or	< k l i k  t i t i k  A >
Reference/<Scale factor>: R <ENTER> Reference length <1>: 5.5 <ENTER> New length: 3.75 <ENTER>
[bookmark: page13]
7.10. Menggeser Obyek 
Untuk menggeser obyek perintah yang digunakan adalah STRETCH. Menggeser di berarti bisa mengulur bisa pula memperpendek obyek.
command: STRETCH
Select objects by crossing-window or crossing-polygon Select objects:
Base point or displacement: Second point of displacement:
a. Select objects 
Pada pertanyaan ini, tunjuklah obyek yang akan di-sstrech. Hanya ada dua metode yang cocok untuk digunakan di sini, yaitu Crosing Window dan Crossing Polygon. Bila Kita menggunakan metode lain, mungkinan besar hasil yang diperoleh tidak seperti yang diharapkan.
b. Base point or displacement 
Pada baris ini, masukkanlah titik acuan. 
c. Second point of displacement 
Pertanyaan ini meminta Kita untuk memasukkan titik perpindahannya. 
command: STRETCH <ENTER>
Selct objects by crossing-window or crossing polygon…
Select objects: C   <ENTER>
First corner :	<klik titik A>
Other  corner: <klik titik B>
S e l e c t  objects:<ENTER>
Base point or displacement:	END	<ENTER>
Or <klik titik I>
Second point of displacement: END <ENTER> klik titik 2>
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Gambar 7.17  Beberapa Obyek yang Diulur dengan Stretch

7.11.  Membuat Busur pada Perpotongan Garis
Untuk menghubungkan ujung-ujung dari dua buah obyek dengan sebuah busur digunakan perintah FILLET. Kedua obyek bisa dalam keadaan bersilangan bisa pula dalam keadaan berpisahan.
command: FILLET
(TRIM mode) Current fillet radius = 10.0000 Polyline/Radius/Trim/<Select first object>:

a. (TRIM mode) Current fillet radius = 10.0000 
Baris ini bukan pertanyaan, tapi informasi mengenai status fillet sekarang. Pada contoh di atas terlihat bahwa modus TRIM dalam keadaan hidup dan jari-jari busur fillet adalah 10.
b. [bookmark: page14]Select first object 
Pada pertanyaan ini Kita harus menunjuk obyek pertama yang akan di-fillet. Kita hanya dapat menunjuk satu obyek saja. Penunjukan obyek harus dilakukan setelah Kita menentukan pilihan lain khususnya Radius.
c. Polyline 
Pilihan ini digunakan bila Kita ingin mem-fillet sebuah pollyline 2D. AutoCAD akan meminta Kita menunjuk sebuah polyline, "Select Polyline:". Di sii Kita hanya bisa memilih satu polyline saja. AutoCAD akan menciptakan busur dengan jari-jari yang sama pada setiap ujung scpA polyline.
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Gambar 7.18  Fillet pads Obyek Polyline

d. Radius 
Pilihan ini harus Kita ambil untuk menentukan jari-jari busuryang diigunakan dalam menghubungkan dua obyek. AutoCAD akan menanyakan jari-jari busur, "Enter fillet radius <nn.nnnn 
e. Trim 
Pilihan ini digunakan untuk menentukan apakah obyek-obyek yang ditunjuk harus dipotong/diperpanjang sampai ke busur atau tidak. 
[image: ]
Gambar 7.19 Obyek yang di-Fillet dengan Metode Trim dan No Trim

7.12. Membuat Garis Baru Antara Perpotongan Garis 
Untuk menghubungkan dua garis dengan garis lurus baru yang mempunyai kemiringan tertentu digunakan perintah CHAMFER. Kemiringan di sini ditentukan oleh jarak chamfer atau sudut chamfer, tergantung dari metode chamfer yang aktif. Bila Kita memilih metode jarak, maka yang harus Kita tentukan adal jarak pertama dan jarak kedua. Bila Kita memilih metode sudut, yang harus Kita tentukan adalah panjang dan sudut chamfer.
command: CHAMFER
(TRIM mode) Current chamfer Dist1=0.0000, Dist2=0.0000 Polyline/Distance/Angle/Trim/Method/<Select first line>:

a. (TRIM mode) Current chamfer Dist1=0.0000, Dist2=0.0000 
Baris ini merupakan informasi mengenai status Chamfer sekarang. Pada contoh di atas terlihat bahwa modus Trim dalam keadaan hidup dan jarak-jarak Chamfer adalah 0.
b. Select first line 
[bookmark: page15]Pada baris pertanyaan ini Kita harus menunjuk garis atau polyline yang akan di-chamfer. Jarak pertama Chamfer akan dikenakan pada garis pertama ini. Selanjutnya AutoCAD akan menanyakan garis kedua, "'select second line:".
c. Polyline 
Pilihan ini digunakan bila Kita ingin men-chamfer polylin yang memiliki minimal 2 segmen. AutoCAD akan meminta Kita untuk memilih polyline, "Select 2D polyline:". Selanjutnya semua ujung segmen polyline di-chamfer dengan jarak yang seragam. 
d. Distance 
Pilihan ini digunakan bila Kita ingin menggunakan metode jarak untuk menentukan kemiringan garis penghubung 
[image: ]
Gambar 7.20 Garis yang Di-Chamfer dengan Metode Distance

e. Angle 
Pilihan ini digunakan bila Kita ingin menggunakan metode sudut polar untuk garis penghubung. Prompt berikutnya yang muncul adalah:
[image: ]
Gambar 7.21 Garis yang Di-Chamfer dengan Metode Angle

f. Trim 
Pilihan ini digunakan untuk menghidupkan/mematikan modus Trim.
Trim/No trim <Trim> Bila Kita memilih trim, dua garis yang bersilangan akan dipotong sampai sebatas garis penghubung, dan dua garis yang terpisah akan diperpanjang sampai sebatas garis penghubung. Bila Kita memilih No trim, AutoCAD akan mempertahankan bentuk kedua garis tetap seperti semula.
[bookmark: page16][image: ]
Gambar 7.22 Garis yang Di-Chamfer dengan Modus Trim dan No Trim










7.13. Latihan
Buat Gambar dengan ukuran seperti terlihat di bawah ini;
[image: ]
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